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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan batasan masalah. Bab ini memberikan penjelasan 

umum mengenai keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan penjelasan mengenai latar belakang masalah 

dalam pendeteksian wajah serta penelitian yang berkaitan dengan deteksi wajah dan 

segmentasi warna kulit yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Deteksi wajah merupakan langkah awal dalam proses pengenalan dan ekstraksi 

fitur wajah. Deteksi wajah bertujuan untuk menentukan apakah terdapat wajah 

dalam sebuah gambar dan jika ada, maka kembaliannya adalah lokasi wajah dari 

setiap wajah yang terdeteksi. Proses deteksi wajah merupakan hal yang sangat 

penting, karena kualitas deteksi yang bagus sangat berpengaruh untuk proses 

berikutnya seperti ekstraksi fitur wajah dan proses pengenalan wajah. Oleh karena 

itu, perlu adanya peningkatan dalam hal performa dan akurasi dalam pencarian 

wajah pada citra. Banyak peneliti yang meneliti bidang ini dikarenakan deteksi 

wajah merupakan langkah yang sangat penting di banyak pengaplikasian seperti 

content-based image retrieval, interaksi manusia komputer, sistem keamanan dan 
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pengenalan wajah (Yusuf, Mohamad, dan Sufyanu, 2017).  Untuk mendapatkan 

hasil yang bagus dalam deteksi wajah, banyak sekali noise yang harus dihadapi. 

Noise tersebut seperti latar belakang yang rumit, terlalu banyak wajah dalam 

gambar, ekspresi wajah, efek cahaya, resolusi gambar yang sangat buruk, wajah 

yang tidak terdeteksi sempurna, dan warna kulit (Kumar, Kaur and Kumar, 2018). 

Metode deteksi wajah yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Viola-

Jones. Metode ini diusulkan pertama kali oleh Paul Viola dan Michael Jones pada 

tahun 2001. Metode ini memiliki tingkat pendeteksian obyek dengan tingkat 

keakuratan yang cukup tinggi yaitu 93,7 % dengan kecepatan 15 kali lebih cepat 

daripada detektor Rowley Baluja-Kanade dan kurang lebih 600 kali lebih cepat 

daripada detektor Schneiderman-Kanade (Hendrotriatmoko, Hadi dan Dachlan, 

2014). Metode Viola-Jones mengklasifikasi gambar berdasarkan pada nilai fitur 

sederhana, karena dengan menggunakan sistem fitur berbasis operasi jauh lebih 

cepat daripada sistem berbasis pixel (Putro, Adji, dan Winduratna, 2012). 

Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap pendeteksian wajah manusia. 

Salah satunya penelitian yang dilakukan menggunakan segmentasi warna kulit oleh 

(Yusuf, Mohamad, dan Sufyanu, 2017). Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa 

lebih dalam mengenai model warna (YCbCr, YUV, YIQ, HIS, dan RGB) dalam 

segmentasi warna yang dapat mendeteksi dengan baik warna kulit dalam sebuah 

citra. Deteksi wajah pada penelitian ini menggunakan algoritma Watershed untuk 

deteksi wajah pada citra yang telah di segmentasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

mendapatkan  tingkat deteksi wajah pada citra segmentasi pada model warna yang 

berbeda yaitu YCbCr sebesar 97,22%, YUV sebesar 96,11%, YIQ sebesar 93,06%, 
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HIS sebesar 92,50% dan RGB sebesar 81,11%. Penelitian ini mendapatkan akurasi 

yang cukup tinggi dalam deteksi wajah dengan menggunakan model warna YCbCr 

untuk segmentasi warna kulit. 

Penelitian juga telah dilakukan oleh (Wijanarko dan Eko, 2016). Penelitian ini 

melakukan segmentasi warna kulit pada ruang warna YCbCr (Luminance, Chroma 

Blue, Chroma Red) dan metode template matching untuk pencocokan wajah pada 

warna kulit yang terdeteksi. Penelitian ini menghasilkan tingkat keberhasilan 

deteksi wajah sebesar 81, 58% yang didapat dari pengujian dari 76 data gambar. 

Penelitian yang menggunakan metode Viola-Jones dilakukan oleh (Putro, Adji, 

dan Winduratna, 2012). Penelitian ini menerapkan metode Viola-Jones untuk 

membuat sistem deteksi wajah. Penelitiannya mendapatkan persentasi akurasi 

sebesar 90,9 % dengan berhasil mendeteksi 18 citra manusia dari sampel citra 

manusia yaitu 22 citra dengan false positif sebesar 2 citra, dan false negatif sebesar 

2 citra. Pada penelitian ini memakan waktu dalam pendeteksian wajah yaitu sebesar 

15 detik per sampel yang diuji. 

Penelitian lain yang juga menggunakan Metode Viola-Jones dilakukan oleh 

(Syafira dan Ariyanto, 2017). Penelitian ini mengimplementasi metode Viola-jones 

ke dalam Bahasa pemprograman python. Pengujian sistem menggunakan metode 

K-fold cross validation. K-fold merupakan salah satu metode Cross validation 

dengan melakukan partisi secara acak pada data training sebanyak nilai K dan 

melakukan percobaan sebanyak nilai tersebut pula. Masing-masing percobaan 

menggunakan data partisi ke-K sebagai data testing dan menggunakan sisa partisi 

lainnya sebagai data training. Nilai K yang digunakan adalah 5. Penelitan 
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menggunakan dataset gambar wajah dan bukan wajah yaitu sebesar 2.425 yang 

dibagi menjadi menjadi data training sejumlah 1.940 gambar wajah dan bukan 

wajah dan data testing sebanyak 485 gambar wajah dan bukan wajah. Hasil 

pengujian sistem deteksi wajah dengan menggunakan K-fold cross validation 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 90, 90 % gambar wajah dan 75, 50 % gambar 

bukan wajah. Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa modifikasi nilai 

parameter terbaik untuk melakukan deteksi gambar wajah adalah jumlah classifier 

kuat yang digunakan pada tahap cascade sebesar 5 dan tinggi/lebar minimum fitur 

pada sub-window = 8 dengan maksimum = 10. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan proses segmentasi 

warna kulit pada citra karena dapat menghilangkan background yang rumit dan 

mempercepat proses deteksi wajah dan menggunakan Metode Viola-Jones untuk 

mendeteksi wajah pada citra wajah karena menggunakan fitur sederhana. Proses 

segmentasi warna kulit digunakan agar dapat mempercepat performa dan akurasi 

dari metode Viola-Jones.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian deteksi wajah menggunakan metode Viola-Jones mendapatkan 

akurasi yang cukup tinggi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Syafira dan 

Ariyanto (2017) dan (Putro, Adji, dan Winduratna, 2012). Hasil performa dan 

akurasi deteksi wajah dalam penelitian sebelumnya yang didapat tergantung dari 

noise (warna kulit, cahaya, dan background) dalam sebuah citra itu sendiri. Noise 

dalam sebuah citra memberikan pengaruh yang besar terhadap pendeteksian wajah. 
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Hal tersebut menimbulkan suatu pertanyaan, bagaimana hasil akurasi deteksi wajah 

pada metode Viola-Jones jika citra yang dideteksi dilakukan segmentasi warna kulit 

terlebih dahulu untuk mengurangi noise (warna kulit, cahaya, dan background) 

untuk mendapatkan daerah yang berpotensi wajah, dengan begitu performa dan 

akurasi pada metode Viola-Jones dapat ditingkatkan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf, Mohamad, dan Sufyanu (2017), Wijanarko dan Eko (2016), 

dan (Kumar, Kaur, and Kumar, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini diterapkan 

metode Viola-Jones dalam deteksi wajah pada citra hasil segmentasi warna kulit. 

Untuk menyelesaikan masalah diatas, penelitian ini terdapat beberapa 

pertanyaan penelitian/research quetions sebagai berikut: 

1. Berapa tingkat akurasi yang dicapai dalam mendeteksi wajah berdasarkan 

segmentasi warna kulit menggunakan metode Viola-Jones? 

2. Apakah deteksi wajah metode Viola-Jones pada citra hasil segmentasi 

warna kulit dapat meningkatkan performa dan akurasi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh metode Viola-Jones pada 

citra hasil segmentasi warna kulit. 

2. Untuk mengetahui peningkatan performa dan akurasi dari metode Viola-

Jones pada citra hasil segmentasi warna kulit. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk sistem pengenalan biometrik, 

sistem keamanan dan interaksi manusia dengan komputer. 

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

pendeteksian wajah pada citra. 

 

1.6 Batasan Masalah  

Adapun batasan ruang lingkup permasalahan dari pengerjaan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian menggunakan citra wajah frontal. 

2. Citra yang digunakan merupakan citra single-face 

3. Data citra training dan testing menggunakan citra grayscale. 

4. Data citra pengujian menggunakan citra RGB (Red, Green, dan Blue). 

5. Segmentasi warna kulit menggunakan model warna YCbCr. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah 

dan sistematika penulisan. 
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 BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian, Pembahasan seperti pengolahan citra, model ruang 

warna, segmentasi warna kulit, deteksi wajah, metode yang 

digunakan dalam penelitian dan disertakan juga penelitian-

penelitian lain yang relevan terhadap penelitian ini. 

 

 BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab ini membahas mengenai tahapan yang 

dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan 

penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu 

kerangka kerja. Di akhir Bab ini berisi perancangan manajemen 

proyek pada pelaksanaan penelitian. 

 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan deteksi wajah pada sebuah 

citra melalui proses segmentasi warna kulit sebagai proses segmentasi daerah yang 

berpotensi sebagai wajah dan yang bukan wajah serta Metode Viola-Jones 

digunakan untuk mendeteksi wajah yang terdapat pada citra.
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